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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
 

6.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 40 responden dari Retail X dan 

uraian-uraian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka penulis mengambil 

kesimpulan : 

1. Tingkat kepuasan kerja karyawan dikategorikan tinggi. Hal ini dapat 

dilihat dari perhitungan rata-rata setiap dimensi gaji, promosi, pekerjaan, 

lingkungan kerja, dan pimpinan. Rata-rata yang didapatkan dari kelima 

dimensi pada bab pembahasan, adalah senilai 4,2 yang termasuk dalam 

kategori tinggi atau dapat dikatakan puas. 

2. Tingkat keterlibatan kerja (Job Involvement) karyawan dapat dikatakan 

tidak terlalu tinggi namun juga tidak terlalu rendah. Hal ini dibuktikan dari 

rata-rata yang didapatkan dari kedua dimensi adalah senilai 3,75 yang 

termasuk dalam kategori cukup tinggi. 

3. Terdapat hubungan yang cukup kuat antara kepuasan kerja dengan 

keterlibatan kerja karyawan di Retail X. Nilai r atau nilai korelasi yang 

didapatkan sebesar 0,549 yang berada pada koefisien korelasi 0,40 – 0,599 

dengan arti tingkat hubungan sedang atau cukup kuat. 

4. Keterlibatan kerja (Job Involvement) yang cukup tinggi ternyata cukup 

dipengaruhi oleh dimensi dari kepuasan kerja yaitu promosi. 
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6.2. Saran 

 

Dari hasil penelitian serta kesimpulan yang sudah diuraikan maka ada 

beberapa saran bagi pihak perusahaan yang mungkin nantinya dapat 

dipertimbangkan untuk diterapkan : 

1. Setelah dilihat dari kesimpulan yang ada, kurangnya keterlibatan kerja 

karyawan ternyata cukup dipengaruhi oleh faktor promosi di perusahaan 

itu sendiri. Pihak perusahaan dapat melakukan kegiatan rekrutmen dan 

seleksi untuk kedepannya mencari kandidat dan calon karyawan yang 

benar-benar mau melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas pekerjaannya, 

bukan hanya orang yang membutuhkan pekerjaan saja. Di samping itu 

untuk kedepannya pihak perusahaan perlu lebih selektif dalam memilih 

kandidat karyawan dengan kualifikasi yang sesuai dibutuhkan perusahaan 

yaitu menyukai pekerjaan tersebut, tidak hanya melihat background 

pendidikan tetapi dapat melakukan tes kepribadian dan psycho test. 

2. Perusahaan juga dapat melakukan job rotation karyawan antar divisi, 

maupun antar toko cabang agar mereka tidak merasa bosan  dengan 

suasana pekerjaan di tempat kerja. Berdasarkan pada penelitian  yang 

sudah dilakukan, kepuasan kerja sangat berpengaruh pada keterlibatan 

kerja karyawan. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan 

karyawan dalam bekerja, seperti lingkungan kerja dan fasilitas yang 

memadai untuk seluruh karyawan, memperhatikan setiap pegawai dalam 

pekerjaan serta memberikan umpan balik atas prestasi ataupun kinerja 

yang baik yang sudah dihasilkan oleh karyawan itu sendiri. 
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